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Agenda Muslim 





Dengan mengharap Ridho Allah Ta’ala hadirilah kajian 
Islam ilmiah berikut ini: 

Kajian rutin hari Ahad di Masjid AI-Furqon (Selatan toko 
listrik Sinar Rejeki) Ngreco, Weru, Sukoharjo, Materi: 
Aqidah Thahawiyah, Waktu: Jam 14.00-Ashar, 

Pemateri: Ustadz Abu Ahmad Rahmat. 

Hari: Ahad di Masjid Al-Fallah Garingan, Tlingsing, 
Cawas, Materi: Fadhlul Islam, Waktu: Ba’da Maghrib- 
Isya’, Pemateri: Ustadz Abu Ahmad Rahmat. 

Hari: Ahad, Tempat: Masjid Jajar Laweyan (200m barat 
Solo Square), Solo, Materi: Mulakhosh Kitab At-Tauhid 
(07.30 - 09.00) dan Al-lshbah -fii Bayaani Manhajis Salaf 
fittarbiyyati wal ishlah- (09.00 - 10.00), Pemateri: Ustadz 
Abu Ahmad Rahmat. 

Hari: Ahad, Tempat: Masjid Jajar Laweyan, Solo, 
Waktu: 10.00 - 11.00, Materi: Fiqih, Pemateri: Ustadz 
Abu Adib. 

Hari: Kamis, Tempat: RSUD Dr. Muwardi Solo, Waktu: 
Ba’da (setelah) dhuhur - selesai, Materi: Tafsir Juz 
Amma, Pemateri: Al-Ustadz Muhammad Na’im, Lc. 


Tahukah Anda? 


Tanya : Assalamu’alaikum. Mhn penjelasan dalil duduk 
iftirasy pd rakaat trakhir shalat 2 rakaat? Mengapa 
tdk tawarruk mnurut hadist Bukhary - Abu Humaid? 
Jazakumullah (Arjuna S, ST) 

Jawab : Ada dua hadits yang menunjukkan 
disyari’atkannya duduk iftirosy pada raka’at terakhir 
dari sholat-sholat dua raka’at, yaitu: Hadits 
Pertama: Hadits Abdullah bin Zubair Beliau 

berkata: “Adalah Rasulullah <£§£ apabila beliau duduk 
dalam dua raka’at, beliau menghamparkan kaki 
kirinya dan menegakkan yang kanan, beliau 
meletakkan ibu jarinya di atas jari tengah dan beliau 
berisyarat dengan telunjuknya, beliau meletakkan 
telapak tangan kirinya di atas paha kirinya, sedang 
telapak tangan kanannya menggenggam lututnya". 
(HR. Ibnu Hibban (5/370/1943) dengan sanad yang 
hasan). 

Hadits Kedua. Hadits Wa'il bin Hujur Beliau 

berkata, menceritakan sifat sholat Nabi <£§£ : “Dan 
apabila beliau duduk dalam dua rakaat, beliau 
membaringkan kaki kirinya dan menegakkan kaki 
kanannya, beliau meletakkan tangan kanannya di 
atas paha kanannya seraya menegakkan jarinya 
untuk berdoa, dan beliau meletakkan tangan kirinya di 
atas paha kirinya". (HR. An-Nasa'i (2/236/1159) 
dengan sanad yang shohih). 

Adapun hadits Abu Humaid riwayat Imam Al- 
Bukhary, maka justru dia mendukung makna kedua 
hadits di atas, yakni Nabi duduk iftirosy pada 
raka’at kedua. Beliau bercerita tentang sifat sholat 
Nabi : ‘Dan apabila beliau duduk pada dua 
rakaat, beliau duduk di atas kaki kirinya dan 
menegakkan yang kanan. Kemudian apabila beliau 
duduk di rakaat terakhir, beliau memajukan kaki 
kirinya dan menegakkan kaki yang lainnya dan beliau 
duduk di atas tempat duduknya”. (HR. Al-Bukhari no. 
794) 

Dan ada beberapa dalil lain yang menguatkan makna 
di atas, bisa dilihat dalam Sunan Abi Daud (734, 858) 
dari hadits ‘Abdullah bin Maslamah dan ‘A'isyah - 
radhiyallahu ‘anhuma-, dan keduanya dishohihkan 
oleh Syaikh Al-Albany dalam Shohih Sunan Abi Daud 
(1/213, 243) 

Berlandaskan semua hadits-hadits di atas, maka Al- 
Lajnah Ad-Da'imah menguatkan bahwa yang 
sunnah dalam sholat yang dua raka’at, baik yang 
wajib maupun yang sunnah adalah duduk iftirosy. 
Lihat Fatawa Al-Lajnah Ad-Da'imah (7/1 5-1 8) 

Oleh : Ustadz ‘Abdul Qodir dan Ust. Hammad 



“Dan barangsiapa yang menentang Rasul 
sesudah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang- 
orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa 
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya 
itu (Allah biarkan mereka bergelimang dalam 
kesesatan) dan Kami masukkan ia ke dalam 
jahannam, dan jahannam itu seburuk-buruk 
tempat kembali.” (An Nisa’: 115) 

Allah Ta’ala Yang Maha Pengasih telah 
menurunkan Rahmat-Nya kepada umat 
manusia dengan diutusnya Nabi Muhammad 
dan diturunkannya Al-Qur’an, serta 
dijelaskannya jalan yang benar yaitu 
jalannya kaum mukminin (yaitu para sahabat 
dan penerus dakwah mereka), Allah 
Tabaaroka wa Ta’ala mengatakan : 

“Sungguh Allah telah memberi karunia 
kepada orang-orang yang beriman ketika 
Allah mengutus diantara mereka seorang 
Rasul dari golongan mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat 
Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan 
mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al- 
Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum 
(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar- 
benar dalam kesesatan yang nyata.” (Al- 
Imran : 164) 

Maka siapa yang ingin mendapatkan 
anugerah yang besar di akhirat nanti, harus 
menerima dan meneladani Nabi Muhammad 
Kemudian meneladani para sahabat 
sekaligus murid-murid Nabi -£§£, semoga 
Allah meridhoi mereka semua. 

Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah menjelaskan : 
“Ayat ini menyebutkan secara bersamaan 
antara menyelisihi Rasul dan mengikuti 
selain jalan orang-orang yang beriman yang 
menyebabkan sesat dan masuk neraka. Dan 
menyelisihi Rasul pasti tidak mengikuti jalan 
orang-orang beriman. Ini adalah pendapat 
jumhur ulama salaf; diantaranya adalah 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Ini adalah 
perkara yang jelas. Karena meniti jalan 
orang yang beriman tidak mungkin terjadi 
tanpa ittiba’ (mengikuti) Rasul. 
Sebagaimana mengikuti sunah Rasul, tidak 
mungkin terjadi dengan menyelisihi apa 
yang telah dijalani oleh kaum mukminin 
dalam memahami Al-Quran dan As-Sunnah, 
dalam perkara penghalalan dan 
pengharaman serta pe-wajiban. 

Dan ayat 115 dari surat An-Nisa', 
termasuk dalil yang dipegangi Imam Asy- 


Syafi’i tentang adanya ijma' yang betul-betul 
terjadi. Dan engkau sudah tahu perndapat 
beliau dalam hal ini. 

Adapun “Sabilul mukminin” (jalan kaum 
mukminin), itu lebih luas maknanya dari 
pada sesuatu yang telah diketahui secara 
pasti dari perkara agama, seperti haramnya 
khamr (minuman keras), sholat dhuhur itu 
empat rekaat. Hal itu ( sabilul mukminin) 
mencakup seluruh permasalahan yang telah 
dipegangi oleh para pendahulu umat ini. Sisi 
pendalilannya; ayat diatas menunjukkan 
bahwa menjadikan penyelisihan terhadap 
jalan kaum mukminin sebagai sebab 
mengikuti jalan kesesatan dan masuk ke 
neraka. Ayat ini juga menunjukkan bahwa 
mengikuti Rasul (Dan itu adalah salah satu 
dasar islam yang besar) itu mengharuskan 
untuk mengikuti jalan kaum mukminin. 

Sabilul mukminin adalah perkataan dan 
perbuatan para sahabat . Hal ini telah 
ditunjukkan oleh firman Allah Yang Maha 
Tinggi : 

“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang 
diturunkan kepadanya dari Tuhannya, 
demikian pula orang-orang yang beriman. 
Semuanya beriman kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul- 
rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami 
tidak membeda-bedakan antara 
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul- 
rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami 
dengar dan kami taat." (mereka berdoa): 
"Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan kepada 
Engkaulah tempat kembali." (QS. Al- 
Baqarah : 285) 

Dan yang dimaksud orang-orang yang 
beriman pada hari itu adalah mereka para 
sahabat, bukan yang lain”, (dinukil dari 
Kitab Bashair Dzawisy Syaraf Syeikh Salim 
Al-Hilali) 

Jadi jelaslah sudah bahwa mengikuti 
jalan para salafush sholeh adalah suatu 
kewajiban dan menyelesihinya adalah suatu 
kesesatan . Wallahua'lam . 

Oleh : Ustadz Jauhari, Lc. 


Manhaj dalam bahasa Arab bermakna: 
Sebuah jalan yang terang lagi mudah. 
Sedangkan salaf, menurut etimologi bahasa 
Arab bermakna: Siapa saja yang telah 
mendahuluimu dari nenek moyang dan karib 
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"Ya Allah, hamba berlindung dengan-Mu agar tidak tersesat atau 
disesatkan, atau berbuat dosa, atau digelincirkan, atau menzhalimi, 
atau dizhalimi, atau berbuat jahil atau dijahili" 

[HR. Abu Dawud (4/325), At-Tirmidzi (5/490)] 
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'Dengan menyebut Nama Allah, hamba bertawakkal kepada Allah, 
dan tiada daya dan kekuatan kecuali dengan-Nya" [HR. An-Nasai, 

lihat Irwaul Ghalil (1/135 dan 3/94)] 


MUTIARA IIADIT9 

"Janganlah kalian mencela para sahabatku. Andaikan seorang di antara kalian 
berinfaq emas sebesar gunung Uhud, niscaya infaq itu tak mampu mencapai 
satu mud infaq mereka, dan tidak pula setengahnya" . [HR. Al-Bukhary dalam 
Ash-Shahih (3470), Muslim dalam Ash-Shahih (2541) dan lainnya] 

MUTIARA «ALAT 

Al Imam Abu Hanifah An Nu'man bin Tsabit berkata: "Wajib bagimu untuk 
mengikuti atsar dan jalan yang ditempuh oleh salaf, dan hati-hatilah dari segala 
yang diada-adakan dalam agama, karena ia adalah bid'ah." (Shaunul Manthiq, 

karya As Suyuthi, hal. 322) 

Al Imam Abdurrahman bin 'Amr Al Auza'i berkata: "Wajib bagimu untuk 
mengikuti jejak salaf walaupun banyak orang menolakmu, dan hati-hatilah dari 
pemahaman/ pendapat tokoh-tokoh itu walaupun mereka mengemasnya 
untukmu dengan kata-kata (yang indah)." (Asy Syari'ah, karya Al Imam Al 

Ajurri, hal. 63) 



kerabat, yang mereka itu di atasmu dalam hal 
usia dan keutamaan. (Lisanul Arab, karya Ibnu 
Mandhur 7/234). 

Dalam terminologi syariat bermakna: Para 
imam terdahulu yang hidup pada tiga abad 
pertama Islam, dari para shahabat Nabi •if, 
tabi’in (murid-murid shahabat) dan tabi’ut 
tabi’in (murid-murid tabi’in). (Lihat Manhajul 
Imam As Syafi’i fii Itsbatil ‘Aqidah, karya Asy 
Syaikh Dr. Muhammad bin Abdul Wahhab Al 
‘Aqil, 1/55). 

Berdasarkan definisi di atas, maka manhaj 
salaf adalah: Suatu istilah untuk sebuah jalan 
yang terang lagi mudah, yang telah ditempuh 
oleh para sahabat Rasulullah <£§£, tabi’in dan 
tabi’ut tabi’in di dalam memahami dienul Islam 
yang dibawa Rasulullah <{§&. 

Seorang yang mengikuti manhaj salaf ini 
disebut dengan Salafy atau As Salafy, 
jamaknya Salafiyyun atau As Salafiyyun. Al 
Imam Adz Dzahabi berkata: “As Salafi adalah 
sebutan bagi siapa saja yang berada di atas 
manhaj salaf.” (Siyar A’lamin Nubala 6/21 ). 

Manhaj salaf dan Salafiyyun tidaklah 
dibatasi (terkungkung) oleh organisasi 
tertentu, daerah tertentu, pemimpin tertentu, 
partai tertentu, dan sebagainya. Bahkan 
manhaj salaf mengajarkan kepada kita bahwa 
ikatan persaudaraan itu dibangun di atas Al 
Quran dan Sunnah Rasulullah dengan 
pemahaman Salafush Shalih. Siapa pun yang 
berpegang teguh dengannya maka ia saudara 
kita, walaupun berada di belahan bumi yang 
lain. Suatu ikatan suci yang dihubungkan oleh 
ikatan manhaj salaf, manhaj yang ditempuh 
oleh Rasulullah dan para sahabatnya. 

Allah telah berwasiat kepada kita: 
“Kemudian jika kalian berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kalian benar-benar beriman 
kepada Allah dan Hari Kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagi kalian) dan lebih 
baik akibatnya.” (An Nisa’: 59) 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman : 
“Tunjukilah kami jalan yang lurus. Jalannya 
oranq-oranq yanq telah Enqkau beri nikmat. ” 
(Al Fatihah: 6-7) 

Al Imam Ibnul Oayyim berkata: “Mereka 
adalah orang-orang yang mengetahui 
kebenaran dan berusaha untuk 
mengikutinya..., maka setiap orang yang lebih 
mengetahui kebenaran serta lebih konsisten 
dalam mengikutinya, tentu ia lebih berhak 
untuk berada di atas jalan yang lurus. Dan 
tidak diragukan lagi bahwa para sahabat 
Rasulullah ^Sj£, mereka adalah orang-orang 
yang lebih berhak untuk menyandang sifat 
(gelar) ini daripada orang-orang Rafidhah.” 
(Madaarijus Saalikin, 1/72). 

Penjelasan Al Imam Ibnul Oayyim tentang 
ayat di atas menunjukkan bahwa para 
sahabat Rasulullah yang mereka itu 
adalah Salafush Shalih, merupakan orang- 
orang yang lebih berhak menyandang gelar 


“orang-orang yang telah diberi nikmat oleh 
Allah” dan “orang-orang yang berada di atas 
jalan yang lurus”, dikarenakan betapa 
dalamnya pengetahuan mereka tentang 
kebenaran dan betapa konsistennya mereka 
dalam mengikutinya. Gelar ini menunjukkan 
bahwa manhaj yang mereka tempuh dalam 
memahami dienul Islam ini adalah manhaj 
yang benar dan di atas jalan yang lurus, 
sehingga orang-orang yang berusaha 
mengikuti manhaj dan jejak mereka, berarti 
telah menempuh manhaj yang benar, dan 
berada di atas jalan yang lurus pula. 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 
“Dan barangsiapa menentang Rasul setelah 
jelas baginya kebenaran, dan mengikuti selain 
jalannya orang-orang mukmin, kami biarkan ia 
leluasa bergelimang dalam kesesatan dan 
kami masukkan ia ke dalam Jahannam,, dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. ” 
(An Nisa’: 115) 

Al Imam Ibnu Abi Jamrah Al Andalusi 
berkata: “Para ulama telah menjelaskan 
tentang makna firman Allah (di atas): 
‘Sesungguhnya yang dimaksud dengan 
orang-orang mukmin disini adalah para 
sahabat Rasulullah dan generasi pertama 
dari umat ini, karena mereka merupakan 
orang-orang yang menyambut syariat ini 
dengan jiwa yang bersih. Mereka telah 
menanyakan segala apa yang tidak dipahami 
(darinya) dengan sebaik-baik pertanyaan, 
dan Rasulullah ^>.-pun telah menjawabnya 
dengan jawaban terbaik. Beliau terangkan 
dengan keterangan yang sempurna. Dan 
mereka pun mendengarkan (jawaban dan 
keterangan Rasulullah -£§£ tersebut), 
memahaminya, mengamalkannya dengan 
sebaik-baiknya, menghafalkannya, dan 
menyampaikannya dengan penuh kejujuran. 
Mereka benar-benar mempunyai keutamaan 
yang agung atas kita. Yang mana melalui 
merekalah hubungan kita bisa 
tersambungkan dengan Rasulullah juga 
dengan Allah Ta’ala.’” (Al Marqat fii 
Nahjissalaf Sabilun Najah hal. 36-37) 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 
“Dan orang-orang yang terdahulu lagi 
pertama-tama (masuk Islam) dari kalangan 
Muhajirin dan Anshar, serta orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha 
kepada mereka dan mereka pun ridha kepada 
Allah, dan Allah menyediakan bagi mereka 
surga-surga yang mengalir di dalamnya 
sungai-sungai, mereka kekal abadi di 
dalamnya. Itulah kesuksesan yang agung.” 
(At-Taubah: 100). 

Al Hafidh Ibnu Katsir berkata: “Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala mengkhabarkan 
tentang keridhaan-Nya kepada orang-orang 
yang terdahulu dari kalangan Muhajirin dan 
Anshar, serta orang-orang yang mengikuti 
jejak mereka dengan baik, dan ia juga 
mengkhabarkan tentang ketulusan ridha 
mereka kepada Allah, serta apa yang telah la 
sediakan untuk mereka dari jannah-jannah 


(surga-surga) yang penuh dengan kenikmatan, 
dan kenikmatan yang abadi.” (Tafsir Ibnu 
Katsir, 2/367). Ini menunjukkan bahwa 
mengikuti manhaj salaf akan mengantarkan 
kepada ridha Allah dan jannah Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala. 

" Maka jika mereka beriman kepada apa yang 
kamu telah beriman kepadanya, sungguh 
mereka telah mendapat petunjuk; dan jika 
mereka berpaling, sesungguhnya mereka 
berada dalam permusuhan (dengan kamu)." 
[QS Al Baqoroh: 137] 

Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya 
barang siapa di antara kalian yang hidup 
sepeninggalku nanti maka ia akan melihat 
perselisihan yang banyak. Oleh karena itu wajib 
bagi kalian untuk berpegang teguh dengan 
sunnah ku, dan sunnah Al Khulafa’ Ar Rasyidin 
yang terbimbing, berpeganglah erat-erat 
dengannya dan gigitlah ia dengan gigi-gigi 
geraham...” (Shahih, HR Abu Dawud, At 
Tirmidzi, Ad Darimi, Ibnu Majah dan lainnya 
dari sahabat Al ‘Irbadh bin Sariyah. Lihat 
Irwa’ul Ghalil, hadits no. 2455) 

Dan sabda Beliau >£§£ : “Terus menerus ada 
sekelompok kecil dari umatku yang senantiasa 
tampil di atas kebenaran. Tidak akan 
memudharatkan mereka orang-orang yang 
menghinakan mereka, sampai datang 
keputusan Allah dan mereka dalam keadaan 
seperti itu.” ( Shahih, HR Al Bukhari dan Muslim, 
lafadz hadits ini adalah lafadz Muslim dari 
sahabat Tsauban, hadits no. 1920). 

Al Imam Ahmad bin Hanbal berkata (tentang 
tafsir hadits di atas): “Kalau bukan Ahlul Hadits, 
maka aku tidak tahu siapa mereka?!” (Syaraf 
Ashhabil Hadits, karya Al Khatib Al Baghdadi, 
hal. 36). Ahlul Hadits adalah nama lain dari 
orang-orang yang mengikuti manhaj salaf. 

Rasulullah bersabda: “.... Umatku akan 
terpecah belah menjadi 73 golongan, 
semuanya masuk ke dalam neraka, kecuali 
satu golongan. Beliau ditanya: ‘Siapa dia wahai 
Rasulullah?’. Beliau menjawab: golongan yang 
aku dan para sahabatku mengikuti.” (Hasan, 
riwayat At Tirmidzi dalam Sunannya, Kitabul 
Iman, Bab lftiraqu Hadzihil Ummah, dari 
sahabat Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash). 

Pembaca yang budiman, semoga Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala senantiasa 
membimbing kita untuk mengikuti manhaj salaf 
di dalam memahami dienul Islam ini, 
mengamalkannya dan berteguh diri di atasnya, 
sehingga bertemu dengan-Nya dalam keadaan 
husnul khatimah. Amin yaa Rabbal ‘Alamin. 
Wallahu a’lamu bish shawaab. 

Sumber : www.salafy.or.id dikutip dari tulisan 
Al Ustadz Ruwaifi’ bin Sulaimi Al Atsari, Lc, 
judul asli “Mengapa Harus Bermanhaj Salaf’, 
rubrik Manhaji, Majalah Asy Syariah. 


Bagi Anda yang ingin bertanya tentang permasalahan 
Agama, kirimkan melalui sms dengan cara ketik tanya 
<spasi> nama anda <spasi> isi pertanyaan dan 
kirimkan ke no. 0271 8096065 atau 085725260690 . 
Pertanyaan akan diseleksi dan jawaban dimuat pada 
buletin edisi berikutnya dalam kolom “Tahukah Anda?” 
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